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ABSTRAK

Perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan penuh ketidakpastian menuntut perusahaan
memiliki kemampuan untuk mempertahankan keberlangsungan operasional sekaligus
menyesuaikan strategi terhadap berbagai perubahan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
strategi manajemen resiliensi dalam meningkatkan adaptabilitas perusahaan menghadapi
ketidakpastian bisnis. Penelitian menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
dengan mengkaji artikel ilmiah yang relevan mengenai resiliensi organisasi, kemampuan
adaptif, inovasi, manajemen risiko, pengelolaan sumber daya, dan transformasi digital. Hasil
kajian menunjukkan bahwa strategi manajemen resiliensi perlu dibangun secara berkelanjutan
melalui tahap antisipasi, respons, dan adaptasi. Kemampuan adaptif dan inovasi menjadi faktor
penting yang memungkinkan perusahaan menyesuaikan strategi, sumber daya, proses, serta
model bisnis terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, fleksibilitas pengelolaan sumber daya,
penerapan manajemen risiko, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, serta
pemanfaatan teknologi dan transformasi digital turut mendukung peningkatan adaptabilitas
perusahaan. Dengan demikian, resiliensi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan bertahan
dan pulih dari gangguan, tetapi juga kemampuan belajar, berkembang, dan membangun
kapabilitas baru. Perusahaan perlu mengintegrasikan strategi resiliensi dalam perencanaan
strategis dan pengambilan keputusan agar mampu menghadapi ketidakpastian serta
meningkatkan keberlanjutan dan daya saing bisnis secara berkelanjutan dalam lingkungan yang
dinamis dan kompetitif.

Kata kunci: adaptabilitas perusahaan, inovasi, ketidakpastian bisnis, manajemen resiliensi, resiliensi organisasi.
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ABSTRACT

The rapidly changing and uncertain business environment demands that companies possess the
ability to maintain operational continuity while simultaneously adjusting their strategies to
various changes. This study aims to analyze resilience management strategies for enhancing
corporate adaptability in the face of business uncertainty. A Systematic Literature Review
approach was employed, examining relevant scholarly articles on organizational resilience,
adaptive capacity, innovation, risk management, resource management, and digital
transformation. The findings indicate that resilience management strategies must be developed
continuously through the stages of anticipation, response, and adaptation. Adaptive capacity
and innovation are crucial factors enabling companies to adjust their strategies, resources,
processes, and business models in response to environmental changes. Furthermore, flexible
resource management, the implementation of risk management, human resource competency
development, and the utilization of technology and digital transformation contribute to
enhancing corporate adaptability. Thus, resilience is defined not merely as the ability to survive
and recover from disruptions, but also as the capacity to learn, grow, and build new capabilities.
Companies need to integrate resilience strategies into their strategic planning and decision-
making processes to navigate uncertainty and sustainably enhance business continuity and
competitiveness within a dynamic and competitive environment.

Keywords: corporate adaptability, innovation, business uncertainty, resilience management, organizational
resilience.

PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin cepat memberikan perusahaan pada situasi
yang penuh ketidakpastian. Perusahaan yang berada dalam kondisi ketidakpastian akan
mengakibatkan perubahan pesat dalam lingkungan bisnis. Perubahan teknologi, dinamika
pasar, gangguan rantai pasok, perubahan perilaku konsumen, hingga berbagai krisis eksternal
dapat memengaruhi kelangsungan aktivitas perusahaan. Dalam situasi demikian, perusahaan
harus mampu mempertahankan kegiatan operasional sekaligus dengan cepat mengubah
strategi, sumber daya, dan proses bisnis sebagai respons terhadap perubahan lingkungan.
Ketangguhan organisasi (organizational resilience) merupakan salah satu karakteristik
mendasar yang membantu perusahaan menghadapi tantangan dan guncangan yang tidak dapat
sepenuhnya diprediksi dalam konteks ini. Studi mengenai ketangguhan menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki kapasitas untuk merespons perubahan secara dinamis cenderung
lebih mampu bertahan dan menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi eksternal (Napier et
al., 2024).



Dalam perkembangannya, ketangguhan organisasi tidak lagi sekadar mengenai
kemampuan organisasi untuk bertahan hidup atau pulih kembali ke kondisi sebelum terjadinya
gangguan. Hernes et al. (2025) menjelaskan evolusi pandangan mengenai ketangguhan, dari
konsep bouncing back (kembali ke kondisi semula) menuju bouncing ahead (bergerak maju),
yaitu kemampuan organisasi untuk beralih ke keadaan baru yang belum pasti setelah
mengalami gangguan. Perspektif ini menyoroti potensi adaptasi sebagai komponen inheren
dari ketangguhan, karena perusahaan perlu memanfaatkan pengalaman dari gangguan masa
lalu untuk memiliki kapasitas dalam menangani masalah berikutnya. Oleh karena itu,
ketangguhan sangat erat kaitannya dengan kemampuan perusahaan untuk melakukan
perubahan strategis, mengembangkan sumber daya, dan memanfaatkan peluang yang muncul
dari lingkungan yang penuh ketidakpastian. Strategi manajemen merupakan salah satu faktor
utama dalam membentuk ketangguhan perusahaan di tengah iklim bisnis yang tidak pasti.
Manajemen harus mengambil keputusan terkait alokasi sumber daya, identifikasi dan
pengendalian risiko, serta kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan. Salah satu
variabel yang perlu dikaji untuk memahami ketangguhan organisasi khususnya kapasitas
perusahaan untuk bertahan dalam jangka Panjang adalah karakteristik lingkungan eksternal
(Gasbarro & Tencati, 2025). Meskipun penelitian tersebut tidak menemukan dampak
signifikan dari kompleksitas dan ketidakpastian terhadap ketangguhan dalam konteks yang
diteliti, temuan tersebut justru menunjukkan bahwa hubungan antara kondisi lingkungan dan
ketangguhan tidaklah sederhana, melainkan harus dianalisis dengan mempertimbangkan

konteks serta mekanisme manajerial yang diterapkan oleh perusahaan.

Salah satu mekanisme utama dalam membangun ketangguhan adalah kemampuan
perusahaan untuk berinovasi. Gasbarro & Tencati (2025) menemukan bahwa inovasi dan
ketahanan dapat menjadi kapasitas dinamis yang membantu perusahaan menyesuaikan diri
dengan tantangan lingkungan. Inovasi memungkinkan organisasi untuk memperbaiki produk,
layanan, proses, atau strategi bisnis agar lebih mampu beradaptasi dengan perubahan pasar
dalam lingkungan ekonomi yang kompleks dan penuh ketidakpastian. Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital, jaringan eksternal, dan kapabilitas inovasi juga dapat membantu organisasi
meningkatkan strategi serta merespons kendala lingkungan dengan jauh lebih cepat. Kapasitas
adaptif merupakan faktor penting lainnya dalam membangun ketahanan, di samping inovasi.
Okaoli et al. (2025) berpendapat bahwa kapasitas adaptif, kelonggaran sumber daya (resource
slack), solusi inovatif atas permasalahan, dan jaringan pribadi berdampak positif terhadap

ketahanan organisasi pada usaha mikro dan kecil. Temuan ini mengisyaratkan bahwa



ketahanan tidak hanya ditentukan oleh perencanaan formal, tetapi juga oleh fleksibilitas
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada dan menciptakan solusi saat
menghadapi gangguan. Oleh karena itu, rencana manajemen ketahanan perlu difokuskan pada
dimensi sumber daya dan kapasitas adaptif yang memungkinkan organisasi melakukan

penyesuaian di tengah kondisi lingkungan yang terus berubah.

Pandangan ini juga didukung oleh studi pada bisnis manufaktur yang mengidentifikasi
tiga tahap utama dalam menciptakan ketahanan, yaitu antisipasi, penanganan (coping), dan
adaptasi. Ketiga tahap tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perlu memiliki kemampuan
untuk mengantisipasi gangguan sebelum terjadi, mengelola dampak gangguan, serta
melakukan penyesuaian setelah menghadapi perubahan. Pendekatan ini memberikan gagasan
bahwa ketahanan merupakan proses berkelanjutan yang memerlukan kombinasi berbagai
strategi manajemen dan kompetensi organisasi. Meskipun penelitian mengenai ketahanan
organisasi telah berkembang, masih terdapat perbedaan fokus dalam studi-studi terdahulu.
Beberapa studi mendefinisikan ketahanan sebagai faktor yang berkaitan dengan Kkinerja
perusahaan, sementara studi lain berfokus pada kemampuan organisasi dalam mengelola krisis,
inovasi, digitalisasi, atau keberlanjutan. Sebagai contoh, Napier et al. (2024) memandang
ketahanan sebagai proses yang berkembang seiring waktu dan melintasi berbagai tingkat
organisasi, sedangkan Garrido-Moreno et al. (2024) menekankan keterkaitan antara inovasi,
ketahanan, dan kinerja bisnis. Sebaliknya, studi mengenai perusahaan ekspor menunjukkan
bahwa strategi pembangunan ketahanan dibentuk oleh konteks budaya serta cara perusahaan

memadukan praktik lokal dengan metode manajemen modern.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, meninjau, dan mensintesis hasil penelitian sebelumnya tentang strategi
manajemen ketahanan dalam meningkatkan adaptabilitas perusahaan dalam menghadapi
ketidakpastian bisnis. Metode SLR dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan untuk
mengumpulkan data primer dari perusahaan tertentu, tetapi untuk mengintegrasikan berbagai
temuan ilmiah yang telah dipublikasikan sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang strategi manajerial yang berkaitan dengan ketahanan dan adaptabilitas
perusahaan. Objek penelitian adalah makalah ilmiah tentang ketahanan organisasi, adaptasi
organisasi, ketahanan strategis, ketidakpastian bisnis, kapabilitas dinamis, inovasi, manajemen

risiko, transformasi digital, dan strategi manajemen perusahaan. Prioritas sumber literatur



diberikan kepada artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan pada periode 2022-2026. Literatur yang
lebih lama dapat digunakan secara terbatas jika telah memberikan kontribusi penting sebagai
dasar konseptual yang tidak dapat digantikan oleh penelitian yang lebih baru. Daftar prioritas
referensi lima tahun terakhir sejalan dengan kebijakan Radja Jurnal Indonesia untuk

memprioritaskan referensi terbaru.

Pengumpulan literatur dilakukan melalui basis data dan mesin pencari akademik
menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan dengan fokus penelitian. Kata kunci yang
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digunakan adalah “ketahanan organisasi”, “adaptabilitas organisasi”, “ketahanan strategis”,
“ketidakpastian bisnis”, “strategi ketahanan”, “kapabilitas dinamis”, “adaptasi organisasi”’, dan
“ketahanan perusahaan”. Literatur diambil menggunakan berbagai kombinasi kata kunci, yang
tidak hanya membahas ketahanan secara umum, tetapi juga membahas mekanisme manajemen
yang dapat mendukung adaptabilitas perusahaan terhadap perubahan. Dalam pelaksanaan
penelitian ini meliputi beberapa proses. Langkah pertama adalah mengidentifikasi literatur,
yaitu mencari artikel yang sesuai dengan kata kunci penelitian. Tahap kedua adalah
penyaringan artikel berdasarkan tahun publikasi, relevansi topik, jenis publikasi, dan
ketersediaan informasi bibliografi. Langkah ketiga adalah penilaian kelayakan. Ini termasuk
membaca judul, abstrak, dan bagian-bagian penting artikel untuk melihat apakah sesuai dengan
tujuan penelitian. Langkah terakhir adalah inklusi, di mana artikel yang memenuhi semua

kriteria ditentukan untuk analisis lebih lanjut.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: (1) artikel yang merupakan publikasi ilmiah
yang relevan dengan manajemen perusahaan, ketahanan organisasi, adaptabilitas, atau
ketidakpastian bisnis; (2) artikel yang diterbitkan terutama pada periode 2022—-2026; (3) artikel
memiliki informasi tentang penulis, tahun, judul, nama jurnal, dan identitas publikasi yang
dapat diverifikasi; (4) artikel memiliki kaitan langsung dengan strategi atau kemampuan
organisasi dalam menghadapi perubahan; dan (5) artikel dapat digunakan untuk menjelaskan
hubungan konseptual atau empiris antara ketahanan dan adaptabilitas perusahaan. Literatur
yang tidak terkait langsung dengan fokus penelitian, yaitu artikel populer yang tidak memiliki
dasar ilmiah yang memadai, publikasi duplikat, atau tidak menyertakan informasi bibliografi

yang dapat diverifikasi, tidak diikutsertakan.

Analisis tematik digunakan untuk melakukan analisis data. Artikel yang lolos seleksi
dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari literatur. Topik tersebut

mencakup strategi manajemen ketahanan, kemampuan adaptif, manajemen risiko, fleksibilitas



strategis, inovasi, manajemen sumber daya, kepemimpinan, dan transformasi digital. Setiap
tema kemudian dibandingkan untuk mencari kesamaan, perbedaan, hubungan, dan kontribusi
terhadap kemampuan perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian bisnis. Kemudian, kami
mensintesis temuan sebelumnya dari penelitian untuk menentukan pola strategi yang paling
umum dikaitkan dengan peningkatan ketahanan dan adaptabilitas perusahaan. Sintesis ini tidak
hanya dilakukan dengan meringkas hasil penelitian, tetapi juga dengan membandingkan
konteks, pendekatan, dan temuan dari setiap penelitian. Dengan demikian, penelitian ini dapat
menemukan keterbatasan penelitian sebelumnya dan menemukan ruang untuk pengembangan

studi tentang strategi manajemen ketahanan.

Penelitian lebih berfokus pada artikel jurnal yang diterbitkan di jurnal ilmiah bereputasi
dan memiliki Digital Object Identifier (DOI) yang dapat diverifikasi demi menjaga kualitas
sumber. Sebelum analisis, informasi bibliografi untuk setiap artikel diverifikasi. Semua
referensi yang digunakan dalam manuskrip akan disusun menurut American Psychological
Association (APA) Edisi ke-7 dan diselaraskan antara kutipan dalam teks dan bibliografi,
sesuai dengan templat RJI yang telah ditetapkan. Etika penelitian dipraktikkan dengan
memberikan atribusi yang tepat untuk semua ide, temuan, dan informasi dari penelitian
sebelumnya melalui kutipan yang tepat. Penelitian ini tidak memanipulasi hasil penelitian

sebelumnya dan tidak membuat data empiris yang tidak diperoleh.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Manajemen Resiliensi Dalam Menghadapi Ketidakpastian Bisnis

Sintesis literatur mengungkapkan bahwa ketahanan organisasi merupakan kemampuan
strategis yang perlu dibangun dengan proses manajemen yang metodis. Ketahanan bukan
hanya kapasitas perusahaan untuk tetap berfungsi dalam menghadapi gangguan, tetapi juga
mencakup kapasitas untuk mengantisipasi perubahan, bereaksi terhadap tekanan, dan
beradaptasi setelah perubahan kondisi. Napier et al. (2024) menggambarkan ketahanan
organisasi sebagai proses dinamis yang dipupuk melalui interaksi antar berbagai tingkatan
organisasi. Pandangan ini menyiratkan bahwa ketahanan bukanlah suatu keadaan, melainkan
kemampuan yang dapat dipupuk melalui taktik dan pembelajaran organisasi. Hal ini diperkuat
dalam konteks bangkit kembali oleh (Hernes et al., 2025). Organisasi bertujuan untuk kembali
ke keadaan sebelum gangguan, tetapi juga memanfaatkan pengalaman untuk membangun
keadaan organisasi yang adaptif terhadap lingkungan masa depan. Ini berarti bahwa

manajemen ketahanan yang sukses bukan hanya tentang seberapa cepat organisasi kembali



beroperasi setelah gangguan, tetapi juga bagaimana perusahaan dapat berkembang setelah
gangguan terjadi. Perspektif ini mengintegrasikan kemampuan beradaptasi dalam strategi

ketahanan.

Strategi manajemen ketahanan dalam menghadapi ketidakpastian bisnis dapat
difokuskan pada tiga tahap utama, yaitu antisipasi, respons, dan adaptasi. Tahap antisipasi
adalah kemampuan organisasi untuk mengidentifikasi potensi perubahan dan bahaya sebelum
hal tersebut secara serius memengaruhi aktivitas bisnis (Mafimisebi et al., 2026). Tahap reaksi
berfokus pada kemampuan perusahaan untuk mempertahankan fungsi vital dan mengendalikan
dampak gangguan. Sementara itu, tahap adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk
menyesuaikan strategi, sumber daya, proses, dan struktur organisasi setelah mengalami
gangguan. Ketiga langkah tersebut menunjukkan bahwa ketahanan harus diciptakan sebagai
proses berkelanjutan dan bukan hanya sebagai respons ketika perusahaan berada dalam
krisis(Ciasullo et al., 2024).

Strategi antisipasi ini menjadi sangat penting, karena ketidaktahuan ini mengakibatkan
perusahaan tidak selalu dapat mengetahui secara pasti bentuk gangguan. Oleh karena itu,
manajemen perlu memiliki kemampuan untuk memantau perubahan dalam lingkungan bisnis
dan mengenali berbagai kemungkinan yang dapat memengaruhi organisasi. Gasbarro &
Tencati (2025) menunjukkan bahwa karakteristik lingkungan, seperti kompleksitas dan
ketidakpastian, harus diperhitungkan dalam memahami ketahanan organisasi. Temuan ini
menyiratkan bahwa definisi kemampuan ketahanan harus dikaitkan dengan konteks
lingkungan yang dihadapi organisasi. Oleh karena itu, manajemen perlu memantau perubahan
pasar, teknologi, perilaku pelanggan, kondisi ekonomi, dan elemen eksternal lainnya yang

berpotensi memengaruhi keberlanjutan organisasi.

Kemudian, selama fase respons, kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
fungsi-fungsi penting selama gangguan ditentukan. Perusahaan membutuhkan kerangka kerja
pengambilan keputusan di mana keputusan dibuat dengan cepat dan koordinasi organisasi
dipertahankan. Dalam kondisi seperti itu, fleksibilitas manajemen sangat penting, karena
organisasi mungkin harus menggeser prioritas, memindahkan aset, atau mengubah proses kerja
dalam waktu yang relatif singkat. Ozanne et al. (2022) menunjukkan bahwa keterampilan
dinamis dapat membantu perusahaan kecil dan menengah untuk meningkatkan ketahanan

terhadap krisis. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu variabel penting dalam mengelola



gangguan adalah kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan dan mengadaptasi sumber

dayanya.

Namun, tahap adaptasi adalah proses yang menilai apakah perusahaan mampu belajar
dari kesulitan yang dihadapinya. Adaptasi memungkinkan perusahaan untuk memodifikasi
strategi dan mengembangkan cara kerja yang lebih sesuai dengan lingkungan baru. Dari sisi
perusahaan dalam hal ini, ketahanan tidak berhenti ketika perusahaan mampu melewati Krisis.
Perusahaan harus menilai pengalaman tersebut, belajar dari kekurangan, dan memperbaiki
proses, serta mengembangkan kemampuan baru. Pemahaman itu diperkuat oleh konsep
bouncing forward yang diperkenalkan oleh (Hernes et al., 2025). Organisasi tidak hanya harus
kembali ke keadaan lama tetapi juga bergerak ke keadaan baru. Hasil sintesis juga
menunjukkan bahwa pendekatan manajemen ketahanan tidak dapat dipisahkan dari
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan inovasi dan pembelajaran. Seperti yang telah
ditunjukkan oleh Garrido-Moreno et al. (2024), inovasi dan ketahanan merupakan pendorong
penting untuk meningkatkan Kkinerja bisnis. Inovasi memungkinkan organisasi untuk
memodifikasi produk, layanan, proses, dan model bisnis untuk menanggapi perubahan kondisi
lingkungan. Dengan cara ini, dimungkinkan untuk menanamkan inovasi dalam reaksi
perusahaan dan menggunakannya sebagai wahana untuk membangun kemampuan adaptif
jangka panjang. Rencana ketahanan bukan sekadar strategi inovasi. Ini adalah pendekatan
manajemen sumber daya. Okoli et al. (2025) menemukan bahwa ketahanan organisasi
ditingkatkan oleh kapasitas adaptif dan kelonggaran sumber daya. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa perusahaan memerlukan sumber daya yang cukup fleksibel untuk
digunakan saat kondisi lingkungan berubah. Hal ini memberikan keleluasaan bagi organisasi
untuk mengalihkan sumber daya ke tujuan-tujuan baru tanpa harus menghentikan keseluruhan

operasi inti.

Hasil sintesis ini dapat dipandang sebagai strategi manajemen ketahanan, yakni
kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan aktivitas antisipasi, respons, dan adaptasi
secara berkelanjutan. Melalui antisipasi, organisasi dapat merencanakan langkah menghadapi
gangguan di masa depan. Respons memastikan aktivitas vital tetap berjalan saat terjadi
gangguan. Adaptasi perubahan memungkinkan organisasi mengembangkan kapabilitas baru
sebagai respons terhadap perubahan tersebut. Dengan demikian, ketahanan bukan hanya soal
bertahan hidup, melainkan kemampuan strategis untuk mengubah pengalaman menghadapi
gangguan menjadi landasan guna memperkuat kemampuan perusahaan dalam menghadapi

ketidakpastian berikutnya. Temuan ini menjadi titik awal bagi pembahasan lebih lanjut



mengenai kapabilitas adaptif dan inovasi. Kedua faktor tersebut memiliki peran penting karena
memungkinkan perusahaan tidak hanya bertahan menghadapi tantangan lingkungan, tetapi

juga beradaptasi secara aktif terhadap tuntutan perubahan kondisi bisnis.
Peran Kemampuan Adaptif dan Inovasi dalam Meningkatkan Resiliensi

Kemampuan adaptif merupakan salah satu komponen kunci dalam membangun
ketahanan organisasi. Kemampuan adaptif berarti kemampuan bisnis untuk menyesuaikan
sumber daya, proses, dan strategi terhadap perubahan dalam lingkungan bisnis. Perusahaan
yang mampu beradaptasi bukanlah sekadar perusahaan yang telah memiliki strategi yang sudah
ditetapkan, melainkan perusahaan yang mampu menyesuaikan diri dengan kondisi yang
mereka hadapi. Ketahanan organisasi dijaga melalui kapasitas adaptif, terutama di tengah
keterbatasan sumber daya dan perubahan lingkungan (Okoli et al., 2025). Inovasi juga
merupakan salah satu metode utama yang memungkinkan perusahaan merespons
ketidakpastian. Inovasi memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan produk, layanan,
proses Kerja, atau model bisnis dengan kebutuhan lingkungan. Inovasi memiliki kaitan erat
dengan ketahanan dan kinerja bisnis (Garrido-Moreno et al., 2024). Perusahaan dapat
memperkuat dirinya untuk menghadapi hambatan eksternal dengan cara menghasilkan dan

melaksanakan ide-ide baru.

Sifat saling melengkapi antara invensi dan kapasitas adaptif: kemampuan adaptif adalah
kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi perlunya adaptasi, sedangkan inovasi adalah
cara yang dipilih untuk mewujudkan transisi tersebut. Bahkan, Ozanne et al. (2022) melangkah
lebih jauh dengan berpendapat bahwa keterampilan dinamis dapat memungkinkan perusahaan
membangun ketahanan selama masa krisis. Kita perlu menciptakan iklim manajemen yang
mendorong pembelajaran, kemampuan beradaptasi, dan kesiapan menghadapi perubahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara ketahanan dan kemampuan adaptasi
perusahaan dapat dikaitkan dengan kapasitas adaptasi serta inovasi (Leite et al., 2023).
Ketahanan adalah kemampuan untuk menghadapi gangguan, sementara talenta yang adaptif
dan inovatif membantu perusahaan menentukan cara penyesuaian saat terjadi gangguan.
Volatilitas bisnis menuntut strategi manajemen yang tidak sekadar mempertahankan status

quo; perusahaan perlu mampu mengembangkan dan mengadopsi cara-cara kerja yang baru.

Pengelolaan Sumber Daya, Risiko, dan Teknologi sebagai Pendukung Adaptabilitas



Dasar pengelolaan sumber daya adalah pengembangan kemampuan perusahaan untuk
menyesuaikan diri dengan ketidakstabilan bisnis. Perusahaan membutuhkan sumber daya yang
tidak hanya dalam jumlah banyak, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara fleksibel berdasarkan
perubahan kondisi. Ketahanan organisasi telah terbukti dipengaruhi oleh kelonggaran sumber
daya dan kemampuan adaptasi (Okoli et al., 2025). Ketersediaan ruang dalam manajemen
sumber daya memberi bisnis kesempatan untuk melakukan penyesuaian dan tidak perlu
mengganggu semua aktivitas utama ketika terjadi perubahan atau gangguan. Selain sumber
daya, manajemen risiko adalah salah satu hal penting untuk meningkatkan kesiapan
organisasi(Zhou et al., 2023). Manajemen risiko memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi ancaman yang mungkin ada, menilai dampaknya, dan memutuskan apa yang
dapat dilakukan untuk mencegah konsekuensi dari risiko tersebut. Gasbarro & Tencati (2025)
berpendapat bahwa kompleksitas dan ketidakpastian lingkungan harus diperhitungkan saat
berupaya memahami ketahanan organisasi. Ini berarti bahwa organisasi harus terus-menerus
memantau lingkungan untuk memastikan bahwa keputusan manajemen dibuat berdasarkan

situasi saat ini dan berbagai kemungkinan perubahan di masa depan.

Penggunaan teknologi semakin relevan untuk membantu kemampuan adaptasi
perusahaan. Transformasi digital dapat memungkinkan perusahaan untuk memperoleh
informasi lebih cepat, meningkatkan koordinasi, dan mendukung proses pengambilan
keputusan. Informasi terintegrasi yang lebih cepat memungkinkan organisasi untuk
mengidentifikasi perubahan di lingkungan mereka dan merespons dengan fleksibilitas yang
lebih besar. dengan mengubah strategi. Teknologi saja belum memadai karena efektivitas
masih bergantung pada kapasitas sumber daya manusia dan manajemen dalam memanfaatkan
informasi yang diberikan. Fungsi pelengkap dari manajemen sumber daya, manajemen risiko
dan teknologi dalam meningkatkan kemampuan adaptasi perusahaan. Fleksibilitas tersebut
berasal dari sumber daya, kesiapan dari manajemen risiko dan kecepatan dalam informasi dan
pengambilan keputusan dari teknologi. Aspek ketiga tersebut apabila digabungkan dapat
membantu perusahaan menjadi lebih terarah dalam menghadapi dekat serta meningkatkan

ketahanan organisasi untuk jangka Panjang (Mhlanga & Dzingirai, 2024).
Integrasi Strategi Resiliensi dalam Meningkatkan Adaptabilitas Perusahaan

Sintesis literatur menunjukkan bahwa ketangguhan (resilience) dan fleksibilitas
perusahaan merupakan dua karakteristik yang saling berkaitan dalam menghadapi volatilitas
bisnis. Daya tahan organisasi mengacu pada kapasitasnya untuk merespons tekanan dan tetap



menjalankan tugas-tugas penting selama masa gangguan. Fleksibilitas perusahaan adalah
kemampuan untuk menyesuaikan strategi, sumber daya, dan proses bisnis dengan kondisi
lingkungan yang baru. Ketangguhan merupakan proses dinamis yang bergantung pada
kemampuan organisasi untuk menyerap dan merespons perubahan (Napier et al., 2024). Hal
ini berarti organisasi yang kuat harus mampu bertahan dan berkembang secara berkelanjutan.
Proses manajemen organisasi dapat mengintegrasikan kapasitas untuk melakukan antisipasi,
respons, dan adaptasi guna menerapkan strategi ketangguhan. Pada tahap antisipasi,
perusahaan harus menganalisis lingkungan bisnis, mengidentifikasi risiko, dan menyiapkan
berbagai tindakan alternatif(Li et al., 2022). Pada tahap respons, ketika terjadi gangguan,
organisasi harus tangkas dalam pengambilan keputusan dan alokasi sumber daya. Selanjutnya,
pada tahap adaptasi, bisnis perlu merefleksikan pembelajaran dari peristiwa tersebut dan
memanfaatkannya untuk memperkuat strategi serta mengembangkan kapabilitas baru.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep bouncing forward (bangkit dan melangkah maju), yang
didasarkan pada gagasan untuk menghadapi gangguan sembari mempersiapkan kondisi
organisasi dengan lebih baik guna menghadapi tantangan di masa depan (Hernes et al., 2025).
Integrasi semacam itu juga memerlukan dukungan dari kapabilitas inovasi dan kapabilitas
dinamis. Ozanne et al. (2022) menunjukkan peran keterampilan dinamis dalam membantu
organisasi membangun ketangguhan saat menghadapi situasi krisis. Kemampuan ini
memungkinkan perusahaan untuk mengombinasikan ulang sumber daya yang ada dan
menyesuaikannya dengan perubahan lingkungan. Pada saat yang sama, Garrido-Moreno et al.
(2024) menunjukkan bahwa inovasi berkontribusi dalam memperkuat ketangguhan dan
meningkatkan keberhasilan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan sebaiknya
tidak hanya memandang inovasi sebagai aktivitas pengembangan produk baru, tetapi juga
sebagai bagian dari strategi untuk menemukan cara kerja dan solusi yang lebih sesuai dengan

perubahan lingkungan.

Dari aspek sumber daya, perusahaan juga perlu menyeimbangkan antara efisiensi dan
fleksibilitas. Jika perusahaan sangat ramping dalam penggunaan sumber daya dan beroperasi
dengan cadangan (slack) yang sangat minim, perusahaan mungkin tidak mampu merespons
ketika gangguan muncul. Namun, fleksibilitas sumber daya memungkinkan sumber daya
tersebut dialokasikan kembali sesuai kebutuhan. Okoli et al. (2025) menemukan bahwa
cadangan sumber daya dan keterampilan adaptif merupakan faktor pendorong ketangguhan
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya yang fleksibel merupakan

komponen penting dalam membangun kemampuan adaptasi perusahaan.



Teknologi juga dapat membantu mengintegrasikan strategi-strategi tersebut dengan
lebih cepat melalui kecepatan perolehan informasi (intelijen) dan koordinasi. Transformasi
digital memungkinkan organisasi menerima informasi mengenai kondisi operasional dan
perubahan pasar dengan lebih cepat, yang pada gilirannya menghasilkan proses pengambilan
keputusan yang lebih tangkas. Namun, penggunaan teknologi harus dibarengi dengan
peningkatan keterampilan sumber daya manusia. Teknologi yang tidak diimbangi dengan
kemampuan manusia dalam mengevaluasi informasi dan mengambil keputusan tidak secara
otomatis meningkatkan fleksibilitas. Strategi digital perlu dipandang dalam konteks sistem
manajemen Yyang mengintegrasikan teknologi, sumber daya manusia, dan proses
bisnis(Ahamed et al., 2025). Dapat dipahami bahwa fleksibilitas perusahaan dicapai melalui
integrasi berbagai teknik manajemen, bukan hanya satu aspek saja. Manajemen risiko
memungkinkan perusahaan memprediksi perkembangan situasi. Fleksibilitas sumber daya
berarti sikap responsif. Inovasi memberikan pilihan. Perubahan disertai dengan kemampuan
untuk beradaptasi. Teknologi mempercepat arus informasi dan kolaborasi. Kombinasi elemen-
elemen ini juga mendukung ketangguhan organisasi serta kemampuan perusahaan dalam

merespons perubahan(Safi et al., 2026).

Oleh karena itu, rencana manajemen ketangguhan harus dipandang sebagai pendekatan
yang proaktif dan berkelanjutan. Saat krisis terjadi, perusahaan membutuhkan lebih dari
sekadar rencana. Mereka perlu membangun kapabilitas organisasi yang dapat diterapkan dalam
berbagai skenario penuh ketidakpastian. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa perusahaan
yang mampu belajar dari gangguan, berinovasi, mengelola sumber daya secara fleksibel, dan
menyesuaikan strategi akan lebih siap menghadapi perubahan dalam lingkungan bisnis. Hasil
studi ini menyiratkan bahwa ketangguhan merupakan fondasi, sedangkan adaptasi adalah
kemampuan untuk mewujudkan ketangguhan tersebut menjadi perubahan nyata di dalam
organisasi. Dengan demikian, perusahaan perlu mengintegrasikan aspek ketangguhan ke dalam
perencanaan strategi, manajemen risiko, pengembangan sumber daya manusia, inovasi, dan
transformasi digital. Rencana komprehensif ini dapat membantu perusahaan tidak hanya
bertahan menghadapi gejolak bisnis, tetapi jJuga mengubah perubahan tersebut menjadi peluang

untuk meningkatkan dan mengembangkan organisasi.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa strategi manajemen resiliensi memiliki peran penting dalam meningkatkan



adaptabilitas perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian bisnis. Ketangguhan bukan sekadar
soal bertahan menghadapi guncangan, melainkan juga tentang mengantisipasi perubahan,
merespons tuntutan, belajar dari pengalaman, dan beradaptasi dengan situasi baru. Kesimpulan
studi ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi merupakan faktor
terpenting dalam menjamin kelangsungan jangka panjang organisasi. Kapabilitas adaptif
memberikan fleksibilitas bagi organisasi untuk menyesuaikan strategi dan sumber dayanya.
Inovasi memungkinkan organisasi menciptakan opsi-opsi baru seiring dengan perubahan
kondisi bisnis. Selain itu, pengelolaan sumber daya yang fleksibel, manajemen risiko,
pengembangan sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi memungkinkan organisasi

beradaptasi terhadap ketidakpastian secara lebih cepat dan langsung.

Oleh karena itu, organisasi perlu memiliki rencana ketangguhan yang terintegrasi dan
berkelanjutan, bukan hanya untuk menghadapi bencana. Kemampuan perusahaan dalam
menghadapi perubahan juga dapat ditingkatkan melalui kombinasi manajemen risiko,
fleksibilitas sumber daya, inovasi, keterampilan adaptif, dan transformasi digital. Hal ini berarti
organisasi tidak hanya mampu pulih dari gangguan, tetapi juga dapat melompat maju dengan
membangun kapabilitas baru yang lebih sesuai dengan kondisi lingkungan bisnis. Dalam
praktiknya, perusahaan harus mengintegrasikan ketangguhan ke dalam perencanaan strategis
dan proses pengambilan keputusan mereka. Perusahaan juga perlu meningkatkan pembelajaran
organisasi, kompetensi sumber daya manusia, pengembangan inovasi, serta penggunaan
teknologi secara tepat. Penelitian di masa mendatang dapat mengevaluasi temuan sintesis ini
secara empiris pada sektor atau jenis bisnis tertentu, dengan tujuan menentukan metode

ketangguhan mana yang lebih efektif dalam berbagai konteks bisnis.
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